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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif kausal dengan design penelitian
posstest- only. Penelitian ini mempunyai rumusan masalah Adakah Pengaruh
Penggunaan Media Audiovisual Terhadap Kemampuan Menulis Cerpen Kelas V B
Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengtahui adakah Pengaruh
Penggunaan Media Audiovisual Terhadap Kemampuan Menulis Cerpen Kelas V
ekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan Populasi seluruh siswa kelas V SDN
Tenggilis Mejoyo | Surabaya yang berjumlah 60 siswa. Sampel yang digunakan
yaitu 30 siswa kelas V B sebagai responden utama dan 30 siswa kelas V A sebagai
responden pendukung yang digunakan penelitian. Penelitian ini memiliki variabel X
yakni media audiovisual dan variabel Y Kemampuan Menulis Cerpen. Penelitian ini
dilatar belakangi oleh adanya masalah tentang kemampuan menulis cerpen siswa
kelas V Sekolah Dasar yang masih tergolong rendah. Beberapa siswa yang tidak
semangat untuk menulis karena kurangnya sarana pendukung (media
pembelajaran). Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan angket, tes,
interview, observasi dan dokumentasi. Pengujian instrumen menggunakan validitas
dan reliabilitas. Uji prasyarat menggunakan uji normalitas dan uji homogen. Uji
hipotesis dalam bentuk uji t Paired Sample T-Test. Untuk mengetahui nilai distribusi
t tabel dilihat berdasarkan df = 28 dengan taraf a = 0,05. Karena nilai t hitung > t
tabel (86.252 > 1.70113) dan Sig (2-tailed) 0,00 < 0,05 maka HO ditolak. Artinya
hipotesis menyatakan pengaruh yang signifikan mengenai Penggunaan Media
Audiovisual Terhadap Kemampuan Menulis Cerpen Kelas V B SDN Tenggilis
Mejoyo | Surabaya.
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ABSTRACT

This research uses a causal quantitative method with a posttest-only research
design. This research has a problem formulation: Is there an influence of the use of
audiovisual media on the ability to write short stories for class V B, SDN Tenggilis
Mejoyo | Surabaya. This research aims to find out whether there is an influence of
the use of audiovisual media on the ability to write short stories for class V B at SDN
Tenggqilis Mejoyo | Surabaya. This research used a population of all class V students
at SDN Tenggilis Mejoyo | Surabaya, totaling 60 students. The sample used was 30
class V B students as the main respondents and 30 class V A students as supporting
respondents used in the research. This research has variable X, namely audiovisual
media and variable Y, Short Story Writing Ability. This research was motivated by
the problem of the short story writing ability of class V students at SDN Tenggilis
Mejoyo | Surabaya which was still relatively low. Some students are not enthusiastic
about writing because of the lack of supporting facilities (learning media). Data
collection techniques use questionnaires, tests, interviews, observation and
documentation. Instrument testing uses validity and reliability. Prerequisite tests use
the normality test and homogeneity test. Test the hypothesis in the form of a Paired
Sample T-Test t test. To find out the distribution value of the t table, look at it based
on df = 28 with a level of a = 0.05. Because the calculated t value > t table (86,252

> 1.70113) and Sig (2-tailed) 0.00 < 0.05, HO is rejected. This means that the
hypothesis states a significant influence regarding the use of audiovisual media on

the ability to write short stories for class V SDN Tenggilis Mejoyo | Surabaya.

Keywords: audiovisual media, ability to write short stories
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A. Pendahuluan

Pendidikan adalah proses yang
mengembangkan kemampuan dan
kekuatan individu dalam menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung.
Melalui pendidikan, peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
diri serta keterampilan yang
diperlukan untuk dirinya sendiri dan
untuk kontribusinya dalam
masyarakat. Pendidikan dimulai sejak
masa bayi dan berlangsung
sepanjang hayat, mencakup semua
anak, baik yang memiliki kemampuan
normal maupun yang memiliki
kebutuhan khusus. Pendidikan
memegang peran strategis sebagai
sektor yang mendukung
pembangunan di setiap negara (Hattie
& Anderman, 2019).

Upaya untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dapat dilakukan
melalui pendidikan. Pendidikan
memegang peranan penting dalam
rangka memperbaiki kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM). Setiap manusia
memiliki hak yang sama untuk
mendapatkan pendidikan yang layak.
Pendidikan merupakan upaya yang
diusahakan di lembaga terhadap
peserta didik yang diserahkan
padanya untuk memiliki kompetensi
yang baik serta kesadaran penuh
terhadap hubungan dan
permasalahan sosial siswa (Annisa,
2022).

Pendidikan di tingkat dasar
memegang peranan penting dalam
membentuk dasar keterampilan yang
diperlukan siswa dalam kehidupan
mereka Widodo et al., (2024). Salah
satu keterampilan dasar yang perlu
dikuasai oleh siswa adalah
kemampuan menulis. Di sekolah
dasar, khususnya pada kelas 5,
kemampuan menulis, terutama dalam
bentuk cerpen (cerita pendek),
menjadi salah satu fokus

pembelajaran. Menulis cerpen tidak
hanya melibatkan keterampilan
menulis, tetapi juga kemampuan
untuk merangkai ide, menyusun plot,
dan mengembangkan karakter, yang
membutuhkan kreativitas dan
pemahaman mendalam tentang
elemen-elemen cerita. Pendidikan
dipandang bukan  semata-mata
sebagai sarana untuk menyiapkan
individu bagi kehidupannya di masa
depan tetapi juga untuk kehidupan
anak sekarang yang sedang
mengalami perkembangan menuju ke
tingkat kedewasaan (Syarbaini Saleh,
Toni Nasution, 2020).

Media audiovisual, yang
menggabungkan unsur suara dan
gambar, dapat meningkatkan minat
siswa dalam mempelajari
keterampilan menulis cerpen.
Sebagai kombinasi antara audio dan
visual, media ini menyajikan materi
pembelajaran secara lebih lengkap
dan optimal (Safina, 2021).
penggunaan media ini  dapat
meningkatkan minat dan kemampuan
siswa dalam menulis cerpen (Ummah,
2019). Tujuan dari penggunaan media
audiovisual untuk mengembangkan

kemampuan kognitif dengan
memberikan  rangsangan  berupa
gambar bergerak dan suara, serta
menyampaikan pesan untuk

mempengaruhi sikap dan emosi.
Seiring perkembangan teknologi,
media pembelajaran juga mengalami
perubahan yang signifikan. Media
audiovisual, yang mencakup gambar,
video, dan audio, telah menjadi alat
yang populer dalam proses
pembelajaran (Mashuri et al., 2021).
Berbagai  penelitian  telah
menunjukkan bahwa penggunaan
media audiovisual dalam pendidikan
dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa, membantu siswa dalam
mengembangkan imajinasi, serta
memberikan pemahaman yang lebih
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mendalam terhadap materi yang
diajarkan, Ayu et al., (2023). Dalam
konteks pembelajaran menulis, media
audiovisual dapat memberikan
stimulus yang lebih kuat dibandingkan
dengan metode konvensional, seperti
hanya menggunakan teks tertulis.
Media ini dapat memperkenalkan
konteks cerita secara visual dan
auditori, yang memberikan inspirasi
dan memperkaya kosakata siswa
dalam proses menulis cerpen, (siti
Aufiyaun Nisa’, 2024). Dengan
demikian, integrasi media audiovisual
yang tepat dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan
kualitas pendidikan dan membantu
siswa dalam memahami materi
dengan lebih baik (Atmaja, 2019).
Peran media akan lebih terlihat
jika guru pandai memanfaatkan dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran
menggunakan  audiovisual  juga
berpengaruh terhadap gaya belajar
visual, auditori, dan kinestetik.
Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa siswa yang
belajar menulis dengan menggunakan
media audiovisual memiliki kreativitas
dan kemampuan menulis yang lebih
baik dibandingkan dengan yang
menggunakan metode konvensional
(Rina Pratiwi & Zulfadewina, 2022).
Juga aktivitas lainnya  seperti
mengamati, melakukan dan
mendemonstrasikan ( Nana Sudjana
dalam Gabriela, 2021). Penelitian
yang ada sebagian besar berfokus
pada pengembangan keterampilan
menulis secara umum atau pada level
pendidikan yang lebih tinggi, seperti di
sekolah menengah atau universitas,
HA. Gani et al., (2024). Oleh karena
itu, penelitian ini berupaya untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan
fokus pada siswa kelas 5 sekolah
dasar, yang merupakan kelompok
usia yang masih dalam tahap
perkembangan keterampilan menulis

kreatif.

Menurut Akhyar (2019)
Keterampilan berbahasa mencakup
empat aspek utama: menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis.
Keempat keterampilan ini saling
terkait dalam pembelajaran bahasa
Indonesia, yang merupakan mata
pelajaran waijib di sekolah.
Pembelajaran bahasa Indonesia
bersifat komunikatif, memungkinkan
siswa untuk menyampaikan dan
menerima pesan dengan baik,
sehingga meningkatkan  motivasi
belajar mereka. Di tingkat sekolah
dasar (SD), khususnya, pembelajaran
bahasa Indonesia berperan penting
dalam mengembangkan aktivitas
siswa. Tujuan pembelajaran ini
sejalan dengan tujuan pendidikan
secara umum, yaitu mengembangkan
pengetahuan, keterampilan,
kreativitas, dan sikap siswa.

Pada siswa sekolah dasar,
materi Bahasa Indonesia dirancang
untuk  memberikan  pengalaman
belajar yang kaya dan kontekstual.
Siswa diajak untuk mengenal diri
sendiri, mencintai literasi, dan
mengembangkan kreativitas melalui
berbagai kegiatan pembelajaran,
Weninda Ayu Retnoningtyas, Heny
Kusuma  Widyaningrum (2023).
Menurut Dalman (dalam Lazulfa,
2019) menulis adalah keterampilan
komunikasi yang memungkinkan
individu menyampaikan pesan secara

tertulis kepada orang lain,
menggunakan bahasa tulis sebagai
media. Sebagai salah satu

keterampilan dasar berbahasa,
menulis menjadi kemampuan esensial
yang harus dimiliki oleh setiap
individu, selain menyimak, berbicara,
dan membaca. Menulis dapat

membantu individu mengenal
kemampuan dan potensi diri, serta
mengetahui sejauh mana
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pengetahuan yang dimiliki dalam
suatu topik, Aisyah (2019).

B. Metode Penelitian

Menurut Moh.Pabundu Tika
( dalam Amalia Yunia Rahmawati,
2020) Rancangan penelitian adalah
suatu rencana tentang cara
mengumpulkan, mengolah, dan
menganalisis data secara sistematis
dan terarah agar penelitian dapat
dilaksanakan secara efisien dan
efektif sesuai tujuannya. Penelitian ini
merupakan  penelitian  kuantitatif
kausal , dengan menggunaakan
analisis data kuantitatif. dan hasilnya
disajikan dalam bentuk deskripsi
dengan angka dan statistik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk
menemukan,  membuktikan, dan
mengembangkan pengetahuan yang
dapat digunakan untuk memahami,

memecahkan, dan memahami
masalah.

Metode ini dimaksudkan untuk
menjelaskan adakah pengaruh
penggunaan  media  Audiovisual

terhadap kemampuan menulis cerpen
siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas V B di SDN Tenggilis
Mejoyo | Surabaya. Selain itu
penelitian ini bertujuan ingin
mengetahui apakah adanya pengaruh
penggunaan media  Audiovisual
terhadap kemampuan menulis cerpen
kelas V pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SDN Tenggilis Mejoyo |
Surabaya. Oleh sebab itu penelitian ini
memprediksi pengaruh satu variabel
yang membuktikan ada tidaknya
hubungan fungsional antara variabel
bebas X yakni Media Audiovisual
terhadap variabel Y yaitu kemampuan
menulis cerpen.

Metode Penelitian Kuantitatif,
sebagaimana dikemukakan oleh
Rustamana et al., (2024) dapat
diartikan sebagai metode penelitian

yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu,
teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan, sedangkan data
kuantitatif adalah data yang berbentuk
angka, atau data kualitatif yang
diangka kan. Sehingga dalam
penelitian kuantitatif, sesuai dengan
namanya banyak dituntut
menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut serta
penampilan dari hasilnya.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN
Tenggilis Mejoyo | Surabaya JI. Raya
Jemursari No.232, Tenggilis Mejoyo,
Kec. Tenggilis Mejoyo, Surabaya,
Jawa Timur 60237. Populasi dan
Sampel, Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas subjek
yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik Kesimpulan, Suriani
et al (2023). Berdasarkan penjelasan
diatas, populasi data dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas V B
SDN Tenggilis Mejoyo | Surabaya.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana,
tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil
dari populasi itu, Suriani et al (2023).
Untuk itu sampel yang diambil dari
populasi harus betul-betul
representatif (mewakili). Pada
penelitian ini, peneliti memerlukan
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kelas V B sebagai responden utama

dan V Asebagai responden
pendukung.
Teknik dan Instrumen

Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut : Tes Tertulis
yang digunakan untuk mengukur
kinerja atau kemampuan dalam suatu
area tertentu, Naila (2023). Instrumen
tes dapat berbentuk pertanyaan yang
diajukan kepada setiap subjek, yang
berfungsi untuk  menilai  atau
melengkapi hasil penelitian. Tes
digunakan untuk mengukur sejauh
mana kemampuan objek yang diteliti,
baik itu ada atau tidaknya kemampuan
tersebut, serta sejauh mana tingkat
kemampuannya. Dua persyaratan
utama yang harus dipenuhi oleh tes
adalah validitas dan reliabilitas.
Angket adalah alat penelitian yang
berupa daftar pertanyaan untuk
memperoleh data atau keterangan
dari sejumlah responden (Rudy
Sumiharsono & Dedy Ariyanto, 2017).

Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Untuk  menganalisis  hasil

perhitungan data yang diperoleh
dalam penelitian ini, peneliti
melakukan beberapa Langkah

penyelesaian uji  Validitas, uji

reliabilitas, uji  normalitas, uji
homogenitas, dan uji t. Dalam analisis
data peneliti akan menunjukkan
pengaruh  pengaruh  penggunaan
media audiovisual terhadap
kemampuan menulis cerpen kelas V B
SDN Tenggilis Mejoyo | Surabaya.
Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
statistik inferensial. Statistik
inferensial merupakan teknik analisis
data yang digunakan untuk
menentukan sejauh mana kesamaan
antara hasil yang diperoleh dari suatu

sampel dengan hasil yang akan
didapat pada populasi secara
keseluruhan. Pengolahan analisis
data menggunakan beberapa uji,
diantara nya adalah :

Uji Validitas

Uji ini dilakukan untuk melihat
apakah soal tersebut layak atau tidak
untuk digunakan sebagai instrumen
dalam penelitian ini. Menurut Febrianti
et al (2023) menyatakan bahwa
validasi adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan sesuatu instrumen. Suatu
instrumen yang valid mempunyai
validitas tinggi. Sebaiknya, instrumen
yang kurang valid berarti memiliki
validitas rendah. Di bawah ini
disajikan rumus Kkorelasi produk
moment.

Tabel 1. 2 Tabel Uji Validitas

Kriteria Taraf Indikat
Pengujian | Signifikan ndikator
rhitung > ,

rtabel 5% Valid
rhitung < Tidak

rtabel 0% valid

Validitas penelitian ini diuji
dengan menggunakan angket dan tes
tertulis Pengaruh penggunaan Media
Audiovisual Terhadap Kemampuan
Menulis Cerpen Kelas V B SDN
Tenggilis Mejoyo | Surabaya.

Uji Reliabilitas

Uji  Reliabilitas = merupakan
indeks yang menunjukkan sejauh
mana alat pengukur dapat dipercaya
atau diandalkan tetap konsisten,
Rahmayanti et al (2024). Pengujian
reliabilitas instrument ini dilakukan
dengan menggunakan Cronbach
Alpha, metode ini digunakan untuk
menghitung reliabilitas suatu tes yang
mengukur sikap atau perilaku.
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Reliabilitas instrumen mengacu pada
konsistensi hasil pengukuran yang
ditunjukkan oleh instrumen tersebut.
Instrumen yang memiliki reliabilitas
yang tinggi akan memberikan hasil
yang relatif sama, sekalipun instrumen
tersebut digunakan dalam Kriteria
pengujian :
Ho diterima jika -1 < r11 < 1,
Dimana koefisien reliabilitas
yang mendekati angka 1,0
merupakan indeks reliabilitas

yang tinggi.

1) Nilai alpha 0,00-0,2 berarti
kurang reliabel

2) Nilai alpha 0,21-0,4 berarti
agak reliabel

3) Nilai alpha 0,41-0,6 berarti
cukup reliabel

4) Nilai alpha 0,61-0,8 berarti
reliabel

5) Nilai alpha 0,81-1,00 berarti
sangat reliabel

Koefisien Alpha Cronbach (C)
adalah statistik yang sering digunakan
untuk mengevaluasi reliabilitas
instrumen penelitian. Jika
koefisiennya lebih besar atau sama
dengan 0,60, maka instrumen
penelitian tersebut dianggap memiliki
tingkat reliabilitas yang memadai.

Keputusan uji reliabilitas
ditentukan dengan ketentuan sebagai
berikut :

1) Jika r hitung >r tabel berarti
item pertanyaan dikatakan
reliabel.

2) Jika r hitung <r tabel berarti
item pertanyaan dikatakan
tidak reliabel.

Uji Hipotesis

Uji t, Menurut Dewi et al (2024)
uji  hipotesis  dilakukan  dengan
menggunakan uji perbandingan atau

uji t, jikka data berdistribusi normal
tetapi varian tidak homogen (12 # 22)
maka uji hipotesis menggunakan uji t.
Uji ini dimaksud untuk mengetahui
perbedaan pengaruh penggunaan
media Audiovisual terhadap
kemampuan menulis cerpen.

Teknik Penganalisisan Data

Uji Normalitas digunakan untuk
menentukan apakah variabel
pengganggu atau residual dalam
model regresi memiliki distribusi
normal. Menurut Ghozali dalam
Aditiya et al (2023), uji statistik tidak
valid untuk sampel kecil jika nilai
residual tidak mengikuti distribusi
normal. Salah satu metode untuk
menguji normalitas residual dalam
penelitian ini adalah uji normalitas
non-parametik  Kolmogorov-Smirov
(K-S), vyang digunakan  untuk
mengumpulkan data normalitas. Uji
(K-S) dilakukan dengan membuat
hipotesis :

HO: jika nilai signifikansi > 0,05

residual berdistribusi normal.

Ha: jika nilai signifikansi < 0,05

data residual berdistribusi tidak

normal.

Data dikatakan normal, apabila
suatu nilai signifikan lebih besar 0,05
pada (P>0,05). Tetapi sebaliknya,
apabila nilai suatu signifikan lebih kecil
dari 0,05 pada (P<0,05) maka data
dapat dikatakan tidak normal.

Uji Homogenitas

Uji Homogenitas varian
merupakan untuk mengetahui apakah
sampel yang diambil dari populasi
penelitian memiliki varian yang sama
dan tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan antara yang satu
dengan yang lain. Dalam penelitian ini
menggunakan tes tertulis siswa untuk
mengetahui peningkatan pemahaman
siswa setelah pembelajaran. Dalam
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penelitian  ini, uji homogenitas
dilakukan sebagai syarat
dilakukannya uji t (hipotesis). Kriteria
pengujian homogenitas dengan hasil
olahan SPSS versi 26 yaitu :

1) jika sigh > maka data homogen.

2) jika sign < maka maka data
tidak homogen.

Pengujian homogenitas varian

digunakan uji F dengan rumus

sebagai berikut, Sugiyono (dalam
Sianturi, 2022) Taraf signifikansi a =
0,05 digunakan untuk melakukan uji
homogenitas menggunakan SPSS.
Kriterianya adalah bahwa varian akan
homogen jika nitung lebih besar dari
Flabel dan varian tidak akan homogen
jika nitung lebih kecil dari tabel F.

Uji Hipotesis ( Uji t ), Menurut
Dila Yathasya et al (2022) uji hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji
perbandingan atau uji t, jika data
berdistribusi normal tetapi varian tidak
homogen (12 # 22) maka uiji hipotesis
menggunakan uji t. Uji ini dimaksud
untuk mengetahui perbedaan
pengaruh penggunaan media
Audiovisual terhadap kemampuan
menulis cerpen.

Berdasarkan hasil tabel diatas,
hasil tersebut menunjukkan bahwa t
hitung = 86.252 dan harga tabel 4.8
nilai sig. (2-tailed) bernilai 0,00. Untuk
mengetahui nilai distribusi t tabel
dilihat berdasarkan df = 28 dengan
taraf signifikansi a = 0,05. Karena nilai
t hitung 86.252 > t tabel 1,70113
(86.252 > 1,70113 ) dan sig (2-tailed)
0,00 < 0,05 maka HO ditolak. Artinya
hipotesis menyatakan ada pengaruh
yang signifikan dalam Penggunaan
Media Audiovisual Terhadap
Kemampuan Menulis Cerpen Kelas V
B SDN Tenggilis Mejoyo | Surabaya.

C. Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada 2
kelas di SDN Tenggilis Mejoyo |
Surabaya yakni pada kelas V A dan V
B yang dimana kelas V B berisi 30
siswa sebagai kelas responden utama
dan kelas V A berisi 30 siswa sebagai
kelas responden pendukung.

Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 1. 3 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel CTONPach™ Keteranga

s Alpha n
Media 0,999 Sangat
Audiovisual Reliabel
Kemampua Cukup
n Menulis 0,592 Reliabel
Cerpen

Berdasarkan hasil variabel X
tersebut diketahui bahwa nilai
Cronbach’s Alpha > 0,9 sehingga data

tersebut dikatakan sangat reliabel.
Sedangkan hasil variabel Y tersebut
diketahui bahwa nilai Cronbach’s
Alpha > 0,5 sehingga data tersebut
dikatakan cukup reliabel.

Hasil Uji Normalitas

Suatu data dikatakan normal
ketika hasil Sig > 0,05. Berikut
merupakan hasil uji normalitas
terhadap dua variabel pada angket
dan tes dengan berbantuan SPSS 26
dengan uji normalitas One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test sebagai
berikut.

Tabel 1. 4 Hasil Uji Normalitas Angket
(Variabel X)

One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test
Unstandardi
zed
Residual
N 30
Normal Mean .0000000
Parameters | Std. 1.23354187
a,b Deviati
on
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Most Absolu | .143
Extreme te
Differences | Positiv | .131
e
Negati | -.143
ve
Test Statistic 143
Asymp. Sig. (2-].119
tailed)
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil uji tersebut
diketahui bahwa nilai One-Sample
Kolmogorov- Smirnov Test pada
penelitian ini 0,119 > 0,05 sehingga
data yang diperoleh dikatakan
berdistribusi normal.

Tabel 1. 5 Hasil Uji Normalitas Hasil
Tes (Variabel Y)

One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test
Unstandard
ized
Residual
N 30
Normal Mean .0000000
Parameter | Std. 99913829
sab Deviati
on
Most Absolu .100
Extreme te
Difference
S
Positiv .096
e
Negati -.100
ve
Test .100
Statistic
Asymp. .200
Sig. (2-
tailed)
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true
significance.

Berdasarkan hasil uji tersebut
diketahui bahwa nilai One-Sample
Kolmogorov-Smirnov ~ Test  pada
penelitian ini 0,200 > 0,05 sehingga
data yang diperoleh dikatakan
berdistribusi normal.

Hasil Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas,
kemudian uji prasyarat selanjutnya
yaitu uji homogenitas. Uji
homogenitas digunakan untuk melihat
apakah data yang digunakan memiliki
variabel yang sama atau tidak. Berikut
merupakan hasil uji homogenitas
angket dan tes.

Tabel 1. 6 Hasil Uji Homogenitas
angket dan tes

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic | df1 | df2 | Sig.
Based
Angket on 2.842 11118 .094
dan Mean
Based
Tes on | 2585 | 1|118].111
Median
Berdasarkan hasil uji

homogenitas angket dan tes dengan
bantuan aplikasi SPSS 26 diperoleh
nilai Sig = 0,094 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data angket dan
tes dapat dikatakan homogen. Setelah
dilakukan uji normalitas  dan
homogenitas pada data angket dan
tes maka kemudian dapat dilakukan
pengujian hipotesis untuk
menentukan apakah hipotesis
penelitian dapat diterima atau ditolak.

Uji Hipotesis

Dalam uji hipotesis penelitian
ini diuji menggunakan uji-t paired
sample t test, hasil analisis dengan
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bantuan SPSS 26. Berikut hasil uiji
paired sample t-test akan disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 1. 7 Hasil Uji t Paired Sample
Test

Paired Samples Test
Paired Dhfferences Sig (2-
taled)
93% Confidence
Std | Interval ofthe
Std. i ;
Deviation e
Mean Mean | [ower Upper | t [df
Pair | Hasil
Angket. |21.050| 1.890 244 | 20362) 21538 8625|156 | 000
Hagl Tes
Based on
ledianand . ... .
with 2383 1 104.832| 111
adjusted df
Basedon
trimmed | 2.839 1 118 | 093
mean

Berdasarkan hasil tabel diatas,
hasil tersebut menunjukkan bahwa t
hitung = 86.252 dan harga tabel 4.8
nilai sig. (2-tailed) bernilai 0,00. Untuk
mengetahui nilai distribusi t tabel
dilihat berdasarkan df = 28 dengan
taraf signifikansi a = 0,05. Karena nilai
t hitung 86.252 > t tabel 1,70113
(86.252 > 1,70113 ) dan sig (2-tailed)
0,00 < 0,05 maka HO ditolak. Artinya
hipotesis menyatakan ada pengaruh
yang signifikan dalam Penggunaan
Media Audiovisual Terhadap
Kemampuan Menulis Cerpen Kelas V
B SDN Tenggilis Mejoyo | Surabaya.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara
variabel X pengaruh penggunaan
media audiovisual terhadap variabel Y
kemampuan menulis cerpen. Peneliti
telah mengumpulkan hasil analisis
melalui media audiovisual yang dapat
meningkatkan kemampuan menulis
cerpen. Pada pembahasan ini peneliti
akan mengungkapkan kemampuan
menulis cerpen menggunakan
bantuan media audiovisual. Manfaat
media audiovisual dalam proses
belajar mengajar bagi siswa yaitu,

pengajaran akan lebih menarik
perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan  motivasi  belajar,
materi pengajaran akan lebih jelas
maknanya sehingga dapat dipahami
oleh siswa dan memungkinkan siswa
menguasai tujuan pengajaran lebih
baik, metode pengajaan akan lebih
bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan
kata-kata oleh guru, sehingga siswa
tidak merasa bosan dan guru tidak
kehabisan tenaga, siswa lebih banyak
melakukan kegiatan belajar, sebab
tidak hanya mendengarkan uraian
guru, tetapi juga

aktivitas lainnya seperti mengamati,
melakukan dan mendemonstrasikan
(Nana Sudjana dalam Gabriela,
2021). Keberhasilan penerapan
belajar mengajar dapat diukur dengan
evaluasi yang mempertimbangkan
karakteristik materi, anak, dan proses
pembelajaran itu sendiri (Danang
Prastyo et al., 2025).

Menurut Sukmawati et al
(2023) Media pembelajaran
merupakan alat, metode, dan teknik
yang digunakan dalam rangka lebih
mengefektifkan ~ komunikasi  dan
interaksi antar guru dan siswa dalam
proses pendidikan dan pengajaran di
sekolah. Dalam dunia pendidikan,
media pembelajaran menjadi salah
satu elemen penting yang
berkontribusi terhadap keberhasilan
proses belajar mengajar. Media
pembelajaran tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu dalam
penyampaian informasi, tetapi juga
menjadi jembatan yang menciptakan
pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan efektif, Ro’is (2025).

Penelitian ini dilakukan di SDN
Tenggilis Mejoyo | Surabaya, sebelum
peneliti melakukan penelitian
dilakukan uji validitas dan reliabiltas
perangkat dan instrumen yang akan
digunakan dalam penelitian. Pada uji

377



Pendas : Jurnal IImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

validitas modul ajar diperoleh hasil
rata-rata dengan kategori Baik, Uji
validitas LKPD memperoleh rata-rata
dengan kategori Baik, Uji Validitas
angket memperoleh rata-rata dengan
kategori Sangat Baik, Uji Validitas
post test memperoleh rata-rata
dengan kategori Baik. Berdasarkan
hasil  validitas tiap  perangkat
penelitian dinyatakan layak digunakan
untuk penelitian. Menurut Febrianti et
al (2023) menyatakan bahwa validasi
adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan sesuatu instrumen. Suatu
instrumen yang valid mempunyai
validitas tinggi. Sebaiknya, instrumen
yang kurang valid berarti memiliki
validitas rendah.

Hasil uji prasyarat yang
pertama yaitu uji normalitas angket
dengan menggunakan One- Sample
Kolmogorov-Smirnov,  berdasarkan
tabel 1.5 nilai Sig = 0,119 > 0,05
sehingga data yang diperoleh
dikatakan berdistribusi normal. Hasil
uji prasyarat yang kedua vyaitu uji
normalitas tes dengan menggunakan
One-Sample  Kolmogorov-Smirnov,
berdasarkan tabel
1.6 nilai sig = 0,200 > 0,05, sehingga

data yang diperoleh dikatakan
berdistribusi normal. Uji prasyarat
yang selanjutnya yaitu uji

homogenitas diperoleh nilai Sig =
0,094 > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa data angket dan tes dapat
dikatakan homogen. Hasil uji hipotesis
menggunakan paired sample t-test
bahwa nilai t hitung = 86.252 dan nilai
sig.(2- tailed) = 0,00 dengan taraf
signifikansi a = 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa t hitung
= 86.252 dan harga tabel 1.7 nilai sig.
(2-tailed)  bernilai  0,00.  Untuk
mengetahui nilai distribusi t tabel
dilihat berdasarkan df = 28 dengan
taraf signifikansi a = 0,05. Karena nilai

t hitung 86.252 > t tabel 1,70113
(86.252 > 28 ) dan sig (2-tailed) 0,00 <
0,05 maka HO ditolak. Artinya
hipotesis menyatakan ada pengaruh
yang signifikan dalam Penggunaan
Media Audiovisual Terhadap
Kemampuan Menulis Cerpen Kelas V
B SDN Tenggilis Mejoyo | Surabaya.

Berdasarkan hasil
pembahasan penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan Media
Audiovisual dapat mempengaruhi
kemampuan menulis cerpen siswa
pada kelas V, hal ini dapat dilihat dari
hasil tes memiliki pengaruh yang
signifikan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa adanya Pengaruh
Penggunaan  Media  Audiovisual
Terhadap  Kemampuan Menulis
Cerpen Kelas V SDN Tenggilis
Mejoyo | Surabaya.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil
penelitian "Pengaruh Penggunaan
Media Audiovisual Terhadap

Kemampuan Menulis Cerpen Kelas V
B SDN Tenggilis Mejoyo | Surabaya”
dan untuk menjawab rumusan
masalah yang telah dikemukakan
maka dapat ditarik kesimpulannya
bahwa suatu pembelajaran tentang
keterampilan menulis cerpen yang
dibantu dengan menggunakan media
audiovisual dapat menghasilkan
perubahan dan pengaruh terhadap
peningkatan kemampuan menulis
cerpen pada siswa. Maka

kesimpulannya ada Pengaruh
Penggunaan  Media  Audiovisual
Terhadap  Kemampuan Menulis

Cerpen Kelas V B SDN Tenggilis
Mejoyo | Surabaya.

Penggunaan media
Audiovisual dipilih dengan tema yang
menarik dan memberikan pesan
kepada siswa , tidak hanya untuk
mendapatkan pengetahuan tentang
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kemampuan menulis juga agar
mendapatkan pesan moral dari cerita
yang dipilih. Untuk terwujudkan
pembelajaran yang mudah di ingat
siswa, pendidik harus memberikan
stimulus pada siswa dengan cara
menunjukkan media Audiovisual atau
memberikan pertanyaan untuk
menumbuhkan minat belajar siswa
dengan cara memberikan motivasi
agar siswa aktif dalam pembelajaran.
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